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Lampiran 1 Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Pertanyaan Narasumber 

1. Narasumber Utama 

1) Apakah bentuk ornamen yang ada pada Kostum Tari Remo 

pada setiap seniman memiliki sebuah makna? 

Jawaban : Ada, karena pada setiap seniman yang membuat 

desain ornamennya dapat mebgolah sesuai kreativitas dan 
menyesuaikan dengan tema yang di tentukan oleh penari. 

 

2) Mengapa penciptaan warna dan ornamen dalam Kostum Tari 

Remo Gaya Surabayan berubah berubah? 

Jawaban : Jika proses warna di buat sama rata, maka tidak ada 

sisi keindahan dan terkesan lebih monoton (tidak menarik). 

3) Pembentukan ornamen di setiap masing – masing seniman 

apakah meliputi dari bentuk makna dalam make up sang 

penari? 
Jawaban : Tidak, karena make up pada sang penari memiliki 

nilai tersendiri untuk daya tariknya. 

4) Mengapa dalam ornamen kostum tari remo mayoritas 

berbentuk flora? 

Jawaban : Motif flora lebih dominan di gunakan karena motif 
tersebut memiliki kesan yang lebih bagus dan menarik. 

 

5) Apakah ada perbedaan ornamen pada kostum tari remo 
dengan kostum tari lainnya? 

Jawaban : Perbedaan ornamen terletak pada bagian 

pengolahan bentuk yang di olah dengan baik oleh para 
designer. 
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2. Narasumber Pendukung 

1) Apakah ciri khas yang ada pada kostum tari remo gaya 

surabayan? 
Jawaban : Ciri khas pada kostum tari remo gaya surabayan 

tersebut terletak pada bagian udeng 1 yang berdiri pada bagian 

belakang dan kalung teer yang berbentuk segitiga. 

 

2) Apa perbedaan yang paling menonjol dalam kostum tari remo 
gaya surabayan dengan kostum tari remo jenis gaya lainnya? 

Jawaban : Perbedaannya yaitu pada udeng dan kalung teernya. 

3) Apakah dalam kostum tari remo gaya surabayan termasuk tari 
tradisi yang ukuran kostumnya tidak dapat dirubah? 

Jawaban : Ya benar, karena pada kostum tari remo gaya 

surabayan sejak jaman dahulu ukurannya sudah pakem dan 

tidak dapat diubah, namun jika tarian kreasi (tari jaman 

sekarang) bisa di ubah sesuai dengan kreativitas designer. 

4) Mengapa dalam kostum tari remo tidak di anjurkan 

menggunakan hijab? 

Jawaban : Jika pada tari remo menggunakan hijab nilai 

keindahan pada tariannya kurang menarik, karena kostum 
remo tersbut celananya hanya selutut. 

5) Apakah kostum tari remo merupakan hasil dari seni kriya atau 

seni kerajinan tangan? 

Jawaban : Kostum tari remo merupakan bagian dari sebuah 

kerajinan tangan, karena dalam proses pembuatan 

ornamennya manual menggunakan keterampilan tangan dan 
memiliki nilai kegunaan untuk kebutuhan sehari–hari atau 

benda pakai. 
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3. Narasumber Ilmuan 

1) Bagaimana awal mula terciptanya sebuah ornamen Kostum 

Tari Remo Surabayan tersebut? 

Jawaban : Zaman dahulu kala kostum tari remo tidak ada sisi 

ornamennya, namun seiring berjalannya waktu mulai ada 

inspirasi awal yaitu pada bangunan sebuah candi, hingga 
muncul ide lain dari designer untuk dapat mengolah ornamen 

dengan lebih menarik sesuai perkembangan zaman yaitu 

pengolahan bentuk ornamen motif flora. 

 
2) Apakah nilai estetika yang terdapat dalam Kostum Tari Remo 

Surabayan? 

Jawaban : Nilai estetika kostum meliputi dari pengolahan 

bentuk ornamen dan warna yang di ciptakan oleh para 
designer 

3) Mengapa dalam Kostum Tari Remo Gaya Surabayan 

mayoritas berbentuk segitiga pada kalung teer nya? 

Jawaban : Kalung teer tersebut mayoritas berbentuk segitiga, 

karena bentuk tersebut memiliki makna yang bernilai sebagai 
perlintasan udara untuk sumber kehidupan. 

4) Apa hal yang mendasari terciptanya ornamen pada kostum tari 

remo gaya surabayan? 

Jawaban : zaman dahulu bentuk ornamennya terinspirasi dari 

bangunan sebuah candi, hingga pada akhirnya muncul ide–

ide kreatif yang lebih menarik dengan pengolahan motif flora 
tersebut. 

5) Bagaimana cara mengenalkan sebuah Kostum Tari remo 

kepada masyarakat ataupun generasi millennial dari segi 

Estetika Obyektifnya? 
Jawaban : Menurut saya alangkah baiknya kita dapat 

memberikan informasi melalui media sosial dan 

memanfaatkan media tersebut sebagai bentuk literasi digital 
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untuk pandangan para generasi untuk tetap melestarikan 

budayanya. 
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 
 

Foto wawancara dengan narasumber 1 (Lintang Ni Lia S.M., S.Pd.) 

 

Foto wawancara dengan narasumber 2 (Ari Mukti Setijorini,S.Pd) 
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Foto wawancara dengan narasumber 3 (Drs. Tri Broto Wibisono, 

M.Si.) 


